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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

       Peneliti telah melakukan penelitan di Kelurahan Sukamulya 

mengenai pengaruh faktor partisipasi masyarakat dalam program 

kampung literasi terhadap perilaku gemar baca, dari data yang telah 

diperoleh kemudian peneliti dapat menemukan dan menarik kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Pada penelitian ini faktor internal partisipasi yang dimaksud 

adalah faktor ekonomi, pendidikan, pemahaman, tingkat 

kepedulian dan kondisi fisik. Data yang telah dianalisis 

menunjukkan bahwa hasil uji korelasi Rank Spearman antara 

faktor internal terhadap perilaku gemar baca memiliki besaran 

pengaruh yang kuat dan indikator yang paling mendominasi 

adalah pemahaman, pemahaman disini yaitu tentang bagaimana 

peserta program kampung literasi memahami maksud dan tujuan 

keberadaan program kampung literasi tersebut, ketika mereka 

paham betapa berartinya program kampung literasi maka mereka 

akan berusaha meluangkan waktu untuk berkontribusi untuk 

mengikuti rangkaian program yang dilaksanakan pada kampung 

literasi demi kemajuan dirinya agar lebih berwawasan luas. 

2. Pada penelitian ini faktor eksternal partisipasi yang dimaksud 

adalah faktor aktor penggerak, keuntungan, wahana tersedia dan 

manfaat langsung. Data yang telah dianalisis menunjukkan 

bahwa hasil uji korelasi Rank Spearman antara faktor eksternal 

partisipasi terhadap perilaku gemar baca memiliki besaran 

pengaruh yang cukup dan indikator yang paling mendominasi 

adalah aktor penggerak, dalam penelitian ini yang menjadi aktor 

penggerak adalah ketua penyelenggara program kampung literasi 

yang juga adalah seorang tokoh penting di Kelurahan Sukamulya 

karena beliau adalah pendiri PKBM dan TBM di kelurahan 

Sukamulya selain itu aktor penggerak ini adalah panutan yang 

baik dan selalu merancang kegiatan positif juga memberikan ide-

ide inspiratif demi kemajuan orang-orang disekelilingnya 

terutama di Kelurahan Sukamulya. Sehingga ketika aktor 



72 

 

 

penggerak ini meminta dan mengundang untuk ikut bergabung 

dalam program kampung literasi tidak akan berani menolak. 

3. Pada penelitian ini faktor internal dan faktor eksternal partisipasi 

secara bersama-sama telah mempengaruhi perilaku gemar baca 

dan  pengaruhnya dikategorikan kuat. Dalam program kampung 

literasi disini beberapa peserta memiliki kesadaran yang rendah 

maupun kesadaran yang tinggi untuk mengikuti rangkaian 

kegiatan program kampung literasi mulai dari program yang 

diadakan setiap hari minggu ataupun program pelatihan yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta program kampung 

literasi. Namun adanya aktor penggerak disini yang selalu 

membantu memberikan dorongan dan motivasi bagi masyarakat 

supaya mau mengikuti program kampung literasi yang memiliki 

banyak manfaat. Jadi, faktor internal dan faktor eksternal saling 

melengkapi satu sama lain dalam menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Sehingga dapat dikatakan semakin rajin 

peserta program kampung literasi hadir dan berpartisipasi maka 

perilaku gemar bacanya dikatakan baik karena program kampong 

literasi mewajibkan dan mengajak peserta agar selalu membaca. 

 

5.2  Implikasi 

       Setelah peneliti melakukan penelitian ini dan mendapatkan sebuah 

hasil dari penelitian yang kemudian dihubungkan dan disesuaikan 

dengan kajian teori pendukung, penelitian ini berimplikasi bahwa 

kampung literasi merupakan program yang sangat positif dan 

bermanfaat karena program tersebut telah mendukung untuk penanaman 

dan menumbuhkan kegemaran terhadap membaca sehingga kedepannya 

masyarakat akan memiliki informasi-informasi atau pengetahuan yang 

bermanfaat bagi dirinya. Selain itu, masyarakat diarahkan untuk terbiasa 

dengan membaca maka program Kampung Literasi sangat baik apabila 

terus dikembangkan dan semakin meluas keseluruh penjuru daerah yang 

ada di Indonesia dalam membantu mengurangi kasus buta aksara di 

negara Indonesia. 

  

5.3 Rekomendasi 

       Peneliti telah selesai melakukan sebuah penelitian yang 

dilaksanakan di Kelurahan Sukamulya yang kemudian peneliti dapat 

memperoleh informasi sehingga peneliti dapat memberikan beberapa 

saran atau rekomenasi baik itu untuk pihak yang bersangkutan maupun 

kepada para pembaca, dimana rekomendasi ini diharapkan dapat 
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membantu untuk perkembangan program kampung literasi kedepannya. 

Berikut adalah beberapa saran atau rekomendasi dari peneliti. 

 

1. Bagi Kampung Literasi 

Diperolehnya temuan bahwa kampung literasi ini telah 

menyelenggarakan kegiatan yang sangat positif dan bermanfaat bagi 

mereka yang selalu rutin mengikuti program kampung literasi di setiap 

minggunya. Kampung Literasi tersebut telah menghidupkan semangat 

literasi di wilayahnya. Kegiatannya pun menimbulkan rasa antusias pada 

masyarakatnya, selain itu Kampung Literasi pun telah menyediakan 

fasilitas yang memadai bagi masyarakat untuk memperoleh sumber 

bacaan yang lengkap. Untuk itu para penyelenggara kampung literasi 

harus terus memaksimalkan kegiatan yang sudah terlaksana agar lebih 

baik lagi selain itu para penyelenggara kampung literasi harus 

menambah ataupun mengganti program yang akan dilaksanakan pada 

kampung literasi agar masyarakat tidak bosan dan akan terus memiliki 

rasa antusias yang tinggi terhadap keberadaan kampung literasi. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Perlu kajian lebih mendalam tentang persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan kampung literasi di kelurahan Sukamulya karena persepsi 

juga penting untuk diteliti agar dapat lebih mendalami pendapat ataupun 

keinginan masyarakat untuk keberlangsungan program kampung literasi 

agar lebih baik lagi kedepannya ataupun bisa melihat kekurangan dan 

kelebihan dari program kampung literasi. 


